" Awam Bertanya : Maria Assumpta" by Rukiyanto, Bernardus Agus

























G. P. Sindhunata, SJ
A. Bagus Laksana. Sl
L Suryadi Prajitno, SJ
R Sani Wibowo, SJ
H. Heri Setyawan, S]
M. Tomi Subardjo, SJ
A, Vico Kristiawan, SJ
Renatyas Fajar Christanto











Jawa: per eks Rp15.000
Luar fawa: per ek Rp17.000
KATA REDAKSI / A. Bagus Laksana, Sf
Tinggal ...2
SAJIAN UTAMA / Hartono Budi, SI
Teologi Asia: Menjadi Pelayan Kehidupan ... 4
SAJIAN UTAMA/ Adolf Heuken, Sf
Gereja... 8
SAIIAN UTAMA/ Erwinthon P. Napitupulu
Religiositas dalam Arsitel<tur Gereja
Y. B. Mangunwijaya... 11
OLEH-OLEH REFLEKSI / Kharita, SND
Melukis fejak Persekutuan... 15
BAGI RASA / Gerardus Hadian Panamokta, Sf
Seratus Persen di Perantauan... 18
SABDAYANG HIDUP /A Gianto, S|
Kisah Menara Babel: Kej 17:7-9 ...27
SENTAL-SENTIL ,.,24
KAUL BIAM / Paul Suparno, Sf
Kepemimpinan Kristiani
sebagai Pelayan di Biara... 25
LEMBAR PASTOR / B.S. Mardiatmadja, Sf
Paus Fransiskus dan Hidup Bakti... 29
islrseR PASToR /
Gembala yang Butuh Didoakan
dan Bukan Pejabat... 32
RUANG DOA / Mayolus Tepa Tiro, MSF
Devosi kepada Keluarga Kudus Nazaret... 35
BELAIAR TEOLOGI / T Krispurwana Cahyadi, SJ
Tubuh: Bait Allah bagi Kemulian-Nya ... 39
RUANG TANYA...43
REMAH-REMAH / M. foko Lelono
Redaksi menerima naskah yang sesuai dengan rubrik
yang tersedia. Panjang karangan maksimal 11.000
karaKerdengan spasi (3-4 Hlm. A4 spasi 1). Kirim ke
rohanimajalah@gmail.com atau majalahrohani@ahoo.
com. Redaksi berhak menyunting semua naskah yang
masuk ke meja redaksi.
'1, Waktu penggunaan ruang ibadah
'1-t dalam perayaan Ekaristi praktis hanya
beberapa jam dalam seminggunya,
setelah itu sepi aKivitas. Seharusnya
gereja juga dapat lebih mewadahi
jemaat dalam penghayatan kehidupan






_^.$@"q;r.1 Langganan BCAfl. Jend. sudirman,
^s'* "'#- Yograkarta, a.n.dffi u *:.. sindhunata
4." i j ii' No' 037'0285'110
ROHANI No. 06, Tahun ke-50, luni 2013
Rubrik "RuangTam/a" diasuh oleh beberapa pastor. Rubdk ini dimaksudkan sebagai media tanya jawab tentang
iman, hidup rcli$us, spiritualitas, teologi, katekese, dan lain-lain. Pertanyaan mohon dikirim melalui email
mhanimaialah@gmail.com. Pertanyaan akan kami teruskan kepada pastoryang kompeten untuk menjawabnya.
RUANGTANYA
Romoyang bailj
Siiya ini seorang bruder yang sedang ditugasi belajar di sebuah universitas swasta. Pada
perayaqn Paskah tahun ini, saya bertemu seorang teman mahasiswa Kristen. Dia tampaknya
mencoba memahami:ajaran Gereja Katolik tentqng Maria karena dia dapat menyebut beberapa
gelar Maria. Hanya saja, qda satu ajaran yang mqsih belum dapat dia pahami, yaitu tentang Maria
yang diangkat ke surga dengan jiwa dan raganya. Alasannya, dia tidak dapqt menemukan Kitab Suci
yang mengorah ke sana. Saya kesulitan untuk memberikan tanggapqn, maka mohon penerangan
dari Romo.
Seorang Bruder yang sedang belajar di Yogyakarta.
Bruder yang baik,
Dognla tentang Maria yang diangkat ke
surga dikeluarkan oleh Paus Pius XII pada
tahun 1950 dengan rumusanl "Mari4 Bunda
Allah dan perawan tetap yang tak bernoda,
diangkat dalam kemuliaan surgawi dengan
jiwa dan raga setelah ia menyelesaikan jalan
hidupnya di bumi" (DS 1903). Di dalam dogma
ini, dirujuk ayat Kitab Suci Kej 3:15 dan Luk
1:38, yang tentu saia tidak dapat secara
langsung mendasarkan dogma itu, meskipun
tidak berlawanan. Ayat-ayat itu menunjukkan
bahwa manusia mengalahkan "ular", dosa dan
akibat-akibatnya [Kej 3:15) dan bahwa Maria
memang orang pilihan Allah dalam sejarah
keselamatan (Luk 1:381.
Sebagaimana kita ketahui, iman Katolik
mendasarkan ajarannya tidak hanya pada
Kitab Suci, tetapi juga pada Tradisi dan
Magisterium (kuasa mengajar Gereja yang
dimiliki oleh para Uskup). Menurut tradisi,
Maria digambarkan sebagai orang beriman dan
amat suci. Dasar dogma ini adalah keibuan dan
kesucian Maria, teristimewa dogma tentang
dikandungnya Maria tanpa noda asal [oleh
Paqs Pius IX, tahun 1854). Maria sepenuh-
penuhnya ditebus oleh Yesus Kristus karena
paling berdekatan dengan Yesus Kristus.
Maka Maria pasti juga paling berdekatan
dengan Yesus Kristus dalam kemenangan-Nya,
dalam kemuliaan-Nya. Apa yang terungkap
di dalam dogma ini adalah kekudusan Maria
yang menyeluruh. Itulah keistimewaan Maria,
sebagaimana terungkap di dalam Kitab Suci
dan tradisi.
Istilah "jiwa dan raga" berdasarkan pada
antropologi tertentu yang mengatakan
bahwa manusia terdiri dari jiwa dan raga. Ini
berarti bahwa istilah jiwa dan raga menunjuk
pada seluruh manusia seperti nyatanya ada,
manusia dengan seluruh eksistensinya. Dengan
demikian dogma ini menyatakan bahwa
Maria seluruhnya, dengan seluruh eksistensi
keduniaannya beralih ke dalam eksistensi
baru, yaitu "surgawi". Maka dalam persekutuan
dengan Kristus, Maria tergabung dengan Allah.
Maria ketika hidup di dunia tidak mempunyai
dosa, entah dosa pribadi maupun "noda asal".
Seluruh pribadi Maria diserap, diintegrasikan
ke dalam relasinya dengan Allah. Seluruh
umat beriman dipanggil Allah untuk ambil
bagian di dalam kebangkitan Kristus [bdk.
Rom 6:5, Kol2:12, Flp 3:11J, dengan jaminan
dari Roh Kudus [bdk. Rom 8:11, Ef 1.:t4).
Dengan demikian situasi yang dialami Maria
yang diangkat ke surga merupakan situasi
yang akan dialami oleh seluruh umat beriman.
Maria meneguhkan harapan iman kita akan
kebangkitan badan yang akan terjadi pada
akhir zaman.
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